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Abstract: Biology is one of the important branches of science to be studied by high school students.
Biology lessons equip students with the knowledge, skills, and attitudes needed to overcome
problems they find in the environment while empowering various skills in students, such as critical
thinking skills, creative thinking, and science process skills. Teachers must use practicum-based
biology learning. Generally, practicum activities are carried out in science laboratories. The
laboratory is a place where experiments and research are carried out. The completeness and condition
of laboratory facilities and infrastructure are essential to support implementing practicum activities.
Therefore, itis necessary to research the obstacles biology teachers face in high schools in Serang
City in the implementation of biology practicums. This study uses a descriptive qualitative method.
The results showed that 20% of biology teachers in high schools throughout Serang City rarely use
the practicum method. The knowledge of 50% of biology teachers about practicums is quite good. As
many as 83% of high schools in Serang City have Biology laboratories. The condition of the
laboratory is sound and well-maintained, reasonable, and poorly maintained, with the same
percentage of 39%. Biology Laboratories equipment is 52% complete butin poor condition or cannot
be used. The availability of chemicals in Biology laboratories is 70% incomplete.
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Abstrak: Biologi merupakan salah satu cabang sains yang penting untuk dipelajari oleh siswa SMA.
Pelajaran Biologi membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan
dalam mengatasi permasalahan yang ditemukannya di lingkungan sekaligus memberdayakan
berbagai keterampilan pada diri siswa, seperti keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif dan
keterampilan proses sains. Guru harus menggunakan pembelajaran biologi berbasis praktikum.
Umumnya kegiatan praktikum dilaksanakan di dalam labolatorium sains. Laboratorium merupakan
tempat dilakukannya percobaan dan penelitian. Kelengkapan dan kondisi sarana dan prasarana
laboratium sangat penting untuk menunjang pelaksanaan kegiatan praktikum. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitianyangbertujuan untuk menganalisis kendala guru biologi di SMA Kota Serang
terhadap pelaksanaan praktikum biologi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 20% guru biologi di SMA Se-Kota Serang jarang melakukan
metode praktikum. Pengetahuan 50% guru Biologi terhadap praktikum cukup baik. Sebanyak 83%
SMA diKota Serangtelah memiliki laboratorium Biologi. Kondisi laboratorium baik dan terawat
serta baik kurang terawat dengan persentase masing-masing sama yaitu 39%. Peralatan laboratorium
biologi 52% tersedia lengkap namun berada pada kondisi kurang baik atau tidak dapat digunakan.
Ketersediaan bahan-bahan kimia di laboratorium biologi 70% kurang lengkap.
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PENDAHULUAN

Biologi merupakan salah satu cabang sains yang dipelajari oleh siswa SMA. Tujuan
utama pelajaran Biologi adalah untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dan
pengetahuan yang berkaitan dengan makhluk hidup (Pratiwi et al., 2023). Keterampilan dan
pengetahuan ini memungkinkan siswa memecahkan masalah dan membuat keputusan
berdasarkan pandangan ilmiah dan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Ismiati,
2020). Pelajaran biologi, juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan interaksi
sosial siswa, serta pemahaman terhadap kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan (Lestari et
al., 2023).

Pada pembelajaran biologi, guru tidak bisa hanya mengandalkan penjelasan materi
melalui metode ceramah di kelas. Pembelajaran Biologi idealnya memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman langsung melalui aktivitas secara mandiri. Menurut Suryaningsih
(2017)pembelajaran biologi dapat dilakukan dengan berbagai metode. Salah satu metode
pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung pada siswa adalah metode praktikum.
Metode praktikum berperan penting untuk memperjelas materi konsep biologi melalui
aktivitas secara langsung di laboratorium. Aktivitas ini dapat meningkatkan keterampilan
intelektual siswa melalui observasi dan pemecahan masalah.

Praktikum merupakan suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang memungkinkan siswa
menerapkan keterampilan atau mempraktikkan suatu prosedur secara mandiri. Praktikum
bertujuan memberikan suatu pengalaman langsung kepada siswa untuk mengeksplor fakta,
konsep, dan proses (Nau & Missa, 2019). Kegiatan praktikum dapat meningkatkan
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah yang pada akhirnya akan meningkatkan
pengetahuan dan hasil belajar siswa. Kegiatan praktikum juga memberikan pengalaman
secara langsung kepada siswa dalam mengamati fenomena alam dan mencoba eksperimen
ilmiah. Maka untuk menciptakan kesadaran dalam mengembangkan kemampuan ilmiah siswa
diperlukan kegiatan praktikum ( Al-hafidz et al., 2024).

Umumnya kegiatan praktikum dilaksanakan di dalam labolatorium sains.
Laboratorium merupakan tempat dilakukannya percobaan dan penelitian (Marcella et al.,
2018). Pembelajaran sains di laboratorium bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung
dalam menangani berbagai peralatan dan bahan laboratorium serta membantu siswa dalam
mengembangkan pemahaman konseptual. Laboratorium mempunyai berbagai peralatan yang
dapat digunakan siswa untuk melakukan percobaan atau percobaan sains, menguji dan
menganalisis, melakukan penelitian ilmiah, atau mempraktekkan pembelajaran sains
(Suhirman, 2020). Sarana dan prasarana laboratium sangat penting untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan praktikum. Sarana dan prasarana laboratorium yang lengkap dan
memadai, memungkinkan siswa dapat melakukan berbagai kegiatan praktikum pada materi
biologi yang berbeda. Laboratorium yang lengkap juga harus didukung dengan kemampuan
dan keterampilan guru untuk menciptakan praktikum yang baik.

Guru biologi idealnya memiliki keterampilan teknik laboratorium yang baik,
khususnya untuk melaksanakan kegiatan praktikum yang membutuhkan keterampilan dan
kecermatan. Keterampilan guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum sangat penting
untuk memastikan siswa memperoleh pemahaman yang baik tentang materi praktikum.
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Keterampilan guru dalam Millikanian praktikum dapat dinilai berdasarkan beberapa aspek.
Aspek-aspek tersebut yaitu aspek persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada aspek persiapan
praktikum antara lain: (1) mempersiapkan tempat pelaksanaan, alat- alat dan bahan-bahan
untuk praktikum; (2) memberikan pennjelasan serta instruksi penggunakan peralatan dan
bahan praktikum (3) mempersilakan siswa untuk bertanya terkait dengan instruksi yang telah
diberikan; (4) menjelaskan tujuan praktikum kepada siswa; (5) memberikan motivasi kepada
siswa; (6) memberikan lembar kerja praktik kepada siswa; dan (7) mempersilakan siswa untuk
mengerjakan lembar kerja tersebut (Agustina et al., 2019). Selain itu, aspek pelaksanaan
praktikum meliputi guru mengawasi dan mengontrol kegiatan praktikum secara langsung agar
siswa mengikuti prosedur dengan benar. Aspek evaluasi praktikum antara lain: (1)
mengevaluasi hasil kegiatan praktikum yang telah dilaksanakan oleh siswa agar mencegah
kesalahpahaman mengenai teori yang ada; (2) memastikan ruangan laboratorium dalam
kondisi bersih dan baik; dan (3) setelah selesai praktikum, guru memberikan arahan pada siswa
untuk megumpulkan laporan praktikum yang mencakup hasil pengamatannya (Setyaningsih
& Wascita, 2021).

Guru Biologi yang menjadi anggota MGMP Biologi Kota Serang memiliki peran yang
sangat penting pada pembelajaran biologi di wilayah Kota Serang. Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Biologi SMA Kota Serang merupakan suatu tempat atau asosiasi atau
perkumpulan bagi guru-guru mata Pelajaran Biologi SMA yang berada di Kota Serang. Guru
biologi yang profesional tidak hanya berperan sebagai seorang pengajar di dalam kelas tetapi
juga diharapkan dapat membimbing kegiatan praktikum di laboratorium sebagai salah satu
upaya dalam mendukung pemahaman konsep siswa terhadap materi biologi. Hal ini karena
pada proses pembelajaran tidak hanya mengenai pengetahuan atau konten melainkan siswa
juga belajar tentang proses (Muthmainnah et al., 2023).

Beberapa guru biologi di SMA se-kota Serang masih belum menggunakan metode
praktikum pada pembelajaran biologi. Penyebabnya adalah masih banyak sekolah yang
kekurangan sarana dan prasarana laboratorium yang diperlukan untuk melakukan praktikum.
Hal ini menjadi salah satu kendala bagi guru biologi untuk menerapkan praktikum pada
pembelajaran biologi. Tidak terlaksananya kegiatan praktikum dapat memberikan dampak
besar bagi siswa terutama terkait keterampilan sains siswa (Juriyah, 2021). Oleh karena itu,
penelitian kali ini bertujuan untuk menganalisis kendala guru biologi di SMA Kota Serang
terhadap pelaksanaan praktikum biologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan menggambarkan kendala atau hambatan pelaksanaan
praktikum pada pelajaran biologi di SMA Kota Serang. Subjek dari penelitian ini adalah guru
biologi di SMA se-Kota Serang yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Kota Serang. Teknik pengumpulan data pada penelitian kali ini yaitu dengan teknik
non-tes. Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner yang diberikan kepada guru-guru Biologi
dalam bentuk formulir online (google form). Sebanyak 23 orang guru biologi yang
mengisis kuisioner. Kuisioner yang diberikan berisi 21 pertanyaan seputar pembelajaran
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biologi, pelaksanaan praktikum, dan kendala baik pada saat pembelajaran maupun saat
praktikum (Tabel 1).

Tabel 1. Kisi-kisi angket analisis kebutuhan guru biologi SMA di Kota Serang

No.  Komponen Tujuan Indikator Nomor
Pertanyaan
1. Kurikulum Untuk mengetahui Jenis kurikulum yang 1
kurikulum yang digunakan di sekolah
digunakan di sekolah
2. Proses Untuk mengetahui Metode yang 2
pembelajaran  metode, model, dan digunakan pada pembelajaran
media yang digunakan biologi
dalam proses
_ o Model pembelajaran 3
pembelajaran biologi yang digunakan pada
pembelajaran biologi
Media pembelajaran 4
yang digunakan pada
pembelajaran biologi
3. Kendala Untuk mengetahui Kendala yang dialami 5
dalam kendala yang dirasakan ~ guru dalam
pembelajaran guru dan siswa selama  melaksanakan
pembelajaran biologi. pembelajaran biologi
Kendala bagi siswa 6
dalam pembelajaran
biologi
4. Praktikum Untuk mengetahui Pembelajaran dengan 7
pelaksanaan praktikum  melakukan praktikum
pada pembelajaran
biologi.
4. Praktikum Untuk mengetahui Jumlah pelaksanaan 8
pelaksanaan praktikum  praktikum dalam
pada pembelajaran pembelajaran biologi
biologi.
Materi/ topik biologi 9
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No. Komponen Tujuan Indikator Nomor

Pertanyaan

Pengetahuan guru 10

dalam menyiapkan

dan melaksanakan

praktikum

Ketersediaan dan 11,12,13, &

kondisi ruang 14

laboratorium, alat dan

bahan-bahan

praktikum yang

tersedia.

Kegiatan praktikum 15, 16, 17,

pada topik 18,19, 20, &

pembelahan sel 21

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan Penerapan Kurikulum di berbagai SMA di Kota Serang

Perubahan kurikulum dari kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013 menjadi
Kurikulum Merdeka dilakukan secara bertahap oleh beberapa sekolah. Hal ini menyebabkan
banyak sekolah yang menerapkan kedua kurikulum secara bersamaan. Kurikulum Merdeka
diterapkan pada siswa kelas X mulai dari tahun ajaran masuk. Siswa kelas XI ataupun XII
tetap menggunakan kurikulum.

Hasil survei terkait penggunaan kurikulum di SMA Se-Kota Serang menunjukkan
bahwa 81% SMA masih menggunakan kurikulum 2013 dan 19% sekolah telah menggunakan
kurikulum merdeka (Gambar 1). Pada kuisioner, ada beberapa guru yang memilih kedua jenis
kurikulum di atas yang menandakan bahwa sekolahnya masih menggunakan kurikulum 2013
pada angkatan atas yaitu kelas XI1. Kurikulum merdeka diterapkan pada kelas X yang baru
masuk ke SMA dan hanya beberapa sekolah yang sudah menerapkan di kelas XI.

Kurikulum

= Kurikulum Merdeka

Gambar 1. Penerapan Kurikulum di berbagai SMA di Kota Serang

Kurikulum adalah seperangkat mata pelajaran dan kursus yang dirancang untuk siswa
yang ditulis di bawah tanggung jawab dan bimbingan suatu lembaga pendidikan atau sekolah
(Magfiro et al., 2021). Kurikulum ini menjadi acuan bagi seluruh guru dalam melaksanakan
proses pengajaran (Rindayati et al., 2022). Kurikulum memegang peranan penting dalam
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pelaksanaan kegiatan pengajaran di setiap sekolah di Indonesia. Kurikulum Merdeka
merupakan usulan perubahan sistem pendidikan untuk merangkul kemajuan pendidikan agar
sesuai dengan era modern. Tujuannya adalah mengembalikan esensi pendidikan dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk berekspresi, sehingga keterampilan siswa dapat
tumbuh dan meningkat (Ikhtiara et al., 2022).

Kurikulum merdeka yang telah ditetapkan memberikan banyak pengaruh bagi
pembelajaran biologi. Perubahan yang terjadi yaitu terhadap tuntutan materi biologi yang
diajarkan. Menurut penelitian Usman et al., (2023), dalam kurikulum merdeka, kelas X
mempelajari seluruh pelajaran biologi dikarenakan kelas X belum memiliki peminatan IPA
atau IPS khusus. Selain itu, pengurangan materi yang diajarkan juga terjadi di Kurikulum
Merdeka. Kelas X pada kurikulum 2013 mempelajari virus, ekosistem, bakteri, fungsi,
plantae, dan animalia. Namun pada kurikulum merdeka kelas X hanya mempelajari virus pada
semester 1 dan ekosistem pada semester 2 (Rahmayumita & Hidayati, 2023). Hal ini
membuktikan bahwa kurikulum berfokus pada materi-materi esensial. Tujuannya untuk
memberikan kemandirian pada guru dengan menghilangkan suatu standari yang mengikat dan
menuntut pembelajaran (Ikhtiara et al., 2022).

Metode Pembelajaran yang digunakan Guru Biologi di Kota Serang

Metode pembelajaran Biologi yang umumnya digunakan oleh guru Biologi di Kota
Serang adalah metode diskusi kelompok (25%) (Gambar 2). Metode ini disusul oleh metode
ceramah (22%) dan juga metode praktikum (20%). Penerapan diskusi kelompok sebagai salah
satu metode pembelajaran merupakan bentuk perwujudan dari kurikulum merdeka yang
berorientasi pada siswa. Diskusi kelompok akan memfasilitasi siswa agar dapat bekerja sama
dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Metode yang sesuai akan membuat
pembelajaran biologi berjalan dengan baik. Metode yang efektif juga terlihat dari tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

Metode Pembelajaran

m Ceramah

m Diskusi Kelompok
M Diskusi Interaktif
B Praktikum

B Demosntrasi

m Tanya Jawab

Gambar 2. Metode Pembelajaran yang Digunakan Guru Biologi di Kota Serang

Metode pembelajaran merupakan bentuk dari pengimplementasian rencana yang
telah dibuat secara tersusun guna mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Lufri et al., (2020),
banyak metode pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran biologi, yaitu metode
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ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, dan eksperimen. Metode lainnya yang juga sering
digunakan yaitu pemberian tugas atau resitasi, metode latihan, dan metode bercerita (story
telling). Guru harus bisa menyesuaikan metode pembelajaran dengan tema materi yang akan
dipelajari. Metode pembelajaran yang sesuai dengan materi akan memudahkan siswa
mempelajari serta memahami inti dari materi yang sedang dipelajari.

Model pembelajaran yang digunakan guru pada pembelajaran Biologi

Mayoritas model pembelajaran yang digunakan guru SMA di Kota Serang dalam
pembelajaran Biologi, antara lain Problem Based Learning (PBL) (25%). Model ini disusul
dengan dua model yang memiliki nilai setara (21%), yaitu Project Based Learning (PjBL) dan
Discovery Learning (Gambar 3). Model lain yang digunakan yaitu jigsaw, discovery learning,
inquiry learning, TGT dan think pair share.

Model Pembelajaran

H PBL

HPjBL

M Jigsaw

B Snow Ball

® Flipped Clasroom
m Discovery Learning
M Inquiry Learning
BTGT

B Think Pair Share

Gambar 3. Metode Pembelajaran yang sering digunakan guru Biologi di Kota Serang

Kerangka berpikir atau pendekatan yang digunakan oleh guru untuk merencanakan,
melaksanakan, serta mengevaluasi proses belajar-mengajar disebut sebagai model
pembelajaran. Tujuan dari model pembelajaran ialah mencapai tujuan pembelajaran tertentu
dan dapat bervariasi tergantung pada subjek, kebutuhan siswa, serta metode yang diinginkan
(Ahyar et al., 2021). Model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered)
disebut Model PBL. Model PBL bertujuan agar peserta didik dapat merasakan banyak
kesempatan untuk bernalar melalui proses problem solving dalam pembelaran. Model ini juga
meningkatkan interaksi antar siswa dan mengembangkan keterampilan dalam menggunakan
dan menerapkan hubungan sebab akibat dalam konteks masalah (Apriyani & Alberida, 2023).
PjBL merupakan suatu model pembelajaran inovatif yang mengharuskan peserta didik terlibat
aktif dalam merancang secara mandiri pengetahuan yang mereka kuasai melalui diskusi
Bersama teman kelompok dalam frekuensi yang sering untuk menciptakan suatu produk hasil
dari proyek yang telah disusun. Pembelajaran berbasis projek menuntut kreasi dari peserta
dalam memecahkan suatu permasalahan melalui proyek (Magfirah, 2022). Model
pembelajaran discovery merupakan kegiatan pembelajaran yang berfokus kepada peserta
didik dengan guru sebagai fasilitator. Siswa diberi kesempatan untuk mencari tahu,

37



Prosiding I°tSenologi

S | . Pendidikan Biologi FKIP Universitas Terbuka
CNOIogl & vol. 1 No. 1

ISSN: XXXX-XXXX

N\

menyelediki, hingga menemukan sendiri Solusi dari suatu masalah materi yang sedang
dipelajari. Metode ini diharapkan dapat membuat peserta didik dapat menggabungkan
beberapa konsep dasar untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka (Abdjul, 2022).

Media Pembelajaran yang digunakan guru pada pembelajaran Biologi

Media pembelajaran yang sering digunakan guru pada pembelajaran Biologi sangat
beragam. Media yang paling banyak digunakan adalah power point dan gambar yang sama-
sama memiliki nilai 16% dan dua media yang memiliki nilai tinggi yang sama selanjutnya
yaitu buku teks dan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebesar 13% (Gambar 4).

Media Pembelajaran

mBukuteks

Gambar 4. Media Pembelajaran yang Digunakan guru Biologi di Kota Serang
Penggunaan power point sangat membantu guru dalam penyampaian materi karena

power point dalam mencangkup banyak hal mulai dari teks, gambar, hingga video.
visualisasi dari gambarpun sangat membantu siswa untuk melihat bentuk asli dari suatu
materi yang abstrak. Buku teks merupakan salah satu fasilitas yang disediakan dari sekolah
dan menjadi salah satu acuan guru dalam membuat rancangan pembelajaran dan menjadi
bahan materi bagi siswa. LKS juga menjadi salah satu media pembelajaran yang diandalkan
oleh guru karena LKS berisi mengenai ringkasan materi, tugas-tugas dan juga evaluasi
(Marzuki & Silvia, 2023). Kedua media pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan lebih kepada siswa dan dapat membantu guru mengevaluasi pemahaman siswa.
Media pembelajaran menjadi salah satu elemen penting dalam pembelajaran biologi.

Media ialah alat bantu bagi siswa untuk memahami suatu konsep atau materi
pelajaran. Menurut Ikhsan (2019), manfaat dari media pembelajaran yaitu memperjelas
penyampaian pesan dan informasi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran. Media juga dapat meningkatkan perhatian siswa sehingga dapat memicu
motivasi belajar, mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu, serta memberikan
pengalaman yang sama kepada siswa terkait peristiwa di lingkungan sekitar beragam. Media
yang paling banyak digunakan adalah power point dan gambar yang sama-sama memiliki
nilai 16% dan dua media yang memiliki nilai tinggi yang sama selanjutnya yaitu buku teks
dan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebesar 13% (Gambar 4).
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Media Pembelajaran

Gambar 4. Media Pembelajaran yang Digunakan guru Biologi di Kota Serang

Penggunaan power point sangat membantu guru dalam penyampaian materi karena
power point dalam mencangkup banyak hal mulai dari teks, gambar, hingga video. visualisasi
dari gambarpun sangat membantu siswa untuk melihat bentuk asli dari suatu materi yang
abstrak. Buku teks merupakan salah satu fasilitas yang disediakan dari sekolah dan menjadi
salah satu acuan guru dalam membuat rancangan pembelajaran dan menjadi bahan materi bagi
siswa. LKS juga menjadi salah satu media pembelajaran yang diandalkan oleh guru karena
LKS berisi tentang ringkasan materi, tugas-tugas dan juga evaluasi (Marzuki & Silvia, 2023).
Kedua media pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih kepada siswa
serta dapat membantu guru mengevaluasi pemahaman siswa.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran
biologi. Media merupakan alat bantu untuk memahami konsep atau materi pelajaran. Menurut
Ikhsan (2019), manfaat dari media pembelajaran yaitu memperjelas penyampaian pesan dan
informasi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Media juga dapat
meningkatkan perhatian siswa sehingga dapat memicu motivasi belajar, mengatasi
keterbatasan indra, ruang, dan waktu, serta memberikan pengalaman yang sama kepada siswa
terkait peristiwa di lingkungan sekitar.

Kendala yang dihadapi guru dan siswa pada pembelajaran biologi

Kendala yang paling sering dialami guru Biologi di SMA Kota Serang pada
pembelajaran biologi antara lain rendahnya motivasi belajar siswa (24%) dan terbatasnya
sarana dan prasarana pembelajaran biologi untuk mendukung pembelajaran (17%) (Gambar 5).
Kendala lainnya yaitu kurang tersedianya sumber belajar, kurangnya kemampuan guru dalam
mengelola laboratorium dan merencanakan serta melaksanakan kegiatan praktikum
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Kendala yang dialami Guru dalam
Pembelajaran Biologi

mTerbatasnya sarana dan prasarana
pembelajaran di sekolah

® Kurangnya waktu pembelajaran
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mKurangnya penguasaan teknologi dalam
pembelajaran

®Kurangnya kemampuan mengelola
laboratorium
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ya ki puan p dan
pelaksanaan kegiatan praktikum

Gambar 5. Kendala yang Dialami Guru Biologi di Kota Serang

Guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik, namun siswa masih belum
termotivasi saat proses pembelajaran. Keterbatasan sarana prasarana pembelajaran juga
dapat menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik dan tidak dapat berjalan dengan
lancar. Kendala lainnya yang dialami oleh guru yaitu kesulitan dalam merencanakan
pembelajaran, kurangnya kemampuan mengantur waktu, sulitnya memahami berbagai
karakteristik siswa, serta minimnya insfrastruktur dan fasilitas (Afinni et al., 2023).

Kendala pada proses pembelajaran tidak hanya dirasakan oleh guru. Siswa juga
terkadang mengalami kendala dalam pembelajara. Kendala terbesar yang dirasakan oleh
siswa yaitu sulitnya bekerja sama dengan teman di kelas (38%) dan rendahnya motivasi
belajar siswa (27%) (Gambar 6).

Kendala yang Dialami Siswa dalam
Pembelajaran Biologi

B Sulit memahami materi pelajaran
B Rendahnya motivasi belajar

B Kurang fokus dalam
pembelajaran

M Sulit bekrja sama dengan teman-
teman di kelas

Gambar 6. Kendala yang Dialami Siswa dalam Pembelajaran Biologi

Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum merdeka sering kali menerapkan
pembelajaran secara berkelompok dengan tujuan memudahkan siswa untuk saling
berdiskusi dan bertukar pikiran bersama temannya. Namun tidak jarang ditemukan siswa
merasa sulit bekerja sama dengan teman sebayanya untuk berdiskusi dan bekerja dalam
kelompok. Selain itu, kurangnya fokus siswa juga dapat mempengaruhi diri siswa dalam
pembelajaran.

Kurangnya fokus dalam belajar dapat disebabkan banyak hal seperti ketidakpahaman
siswa terhadap materi dan ketidaksesuaiian media pembelajaran yang digunakan sehingga
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tidak menarik perhatian siswa untuk belajar (Lestari Rahayu et al., 2023). Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi siswa dalam pembelajaran yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal siswa mencangkup motivasi, minat, kesiapan, hingga kondisi fisik siswa.
Faktor eksternal siswa berasal dari sekitarnya seperti lingkungan sekolah, masyarakat dan
juga keluarga siswa (Vasmin et al., 2020).

Pelaksanaan Praktikum Biologi di SMA Se-Kota Serang

Sebagian besar guru Biologi di Kota Serang (74%) jarang melaksanakan kegiatan
praktikum dan hanya 26% guru yang sering melaksanakan praktikum (Gambar 7). Besarnya
presentase tidak dilaksanakannya praktikum dipengaruhi oleh beberapa faktor terkait
praktikum seperti tidak tersedianya alat bahan untuk praktikum. Jumlah terlaksananya
kegiatan praktikum dalam satu semester juga hanya berkisar 1-3 kali. Hal ini dikarenakan
alokasi waktu yang harus seimbang antara pemberian materi dan praktikum. Materi-materi
yang sering dijadikan praktikum disesuaikan dengan jenjang dari kelasnya. Pada kelas X,
praktikum sering dilaksanakan pada materi ciri-ciri dan peran plantae. Pada kelas XI, uji
makanan merupakan praktikum yang sering dilakukan. Pada kelas XII, praktikum
dilaksanakan pada materi pertumbuhan tumbuhan.

Pelaksanaan Praktikum

B Tidak pernah
m Jarang

W Sering

Gambar 7. Pelaksanaan Praktikum di SMA Kota Serang

Metode praktikum merupakan salah satu metode pembelajaran yang banyak
digunakan pada mata pelajaran biologi. Metode praktikum membantu siswa mendapatkan
berbagai pengalaman langsung di laboratorium. Metode ini dapat mengembangkan
keterampilan bereksperimen dari fenomena alam di sekitar. Praktikum juga dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa sehingga dapat menerapkan atau
membuktikan teori ataupun ilmu yang didapatkan (Simamora, 2018).

Keterampilan Guru dalam merancang dan melaksanakan Praktikum Biologi

Guru biologi memiliki keterampilan pada kategori cukup baik (50%) dan baik (42%)
dalam merancang dan melaksanakan praktikum di sekolah (Gambar 8). Keterampilan guru
dalam menyiapkan praktikum merupakan hal penting. Hal ini dikarenakan guru harus
mampu merencanakan dan melaksanakan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum yang
baik, dapat memberikan siswa pengalaman langsung untuk dapat lebih memahami materi-
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materi yang sudah diajarkan di dalam kelas.

Persiapan Praktikum

M Sangat baik
B Baik
B Cukup baik

W Kurang baik

Gambar 8. Keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan praktikum

Kegiatan praktikum yang dilaksanakan oleh guru diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dan membantu siswa menerapkan teori yang didapatkan.
Pada pelaksanaan praktikum, dibutuhkan kemampuan guru untuk menciptakan praktikum
yang baik. Guru mampu menciptakan kegiatan praktikum yang terorganisir dengan standar
operasional kerja agar pembelajaran biologi dengan praktikum menjadi lebih efektif
(Eliaumra et al., 2021).

Ketersediaan Laboratorium Biologi

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 83% SMA di Kota Serang telah memiliki
laboratorium khusus untuk pelajaran Biologi dan 17% tidak memiliki laboratorium khusus
untuk pelajaran Biologi (Gambar 9). SMA di Kota Serang sudah mendukung kegiatan
praktikum dengan tingginya presentase ketersediaan praktikum biologi. Sekolah harus
mempunyai dan menyiapkan fasilitas laboratorium yang memadai.

Ketersediaan Laboratorium Biologi

N Ada
H Tidak ada

Gambar 9. Ketersediaan Laboratorium Biologi di SMA Kota Serang

Laboratorium yang baik harus memiliki sarana dan prasarana yang dapat mendukung
pelaksanaan praktikum. Laboratorium merupakan suatu tempat atau ruangan guna
melakukan suatu penelitian ilmiah (eksperimen) yang didalamnya dilengkapi peralatan dan
bahan-bahan kimia. Sekolah tentu harus terdapat laboratorium biologi sebagai tempat yang
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menunjang kegiatan praktikum (Simamora, 2018).

Kondisi Laboratorium Biologi di SMA Kota Serang

Kondisi laboratorium yang dimiliki SMA di Kota Serang berada pada kategori baik
dan terawat dengan persentase yang sama dengan kondisi baik namun kurang terawat yaitu
sebesar 39% (Gambar 10). Praktikum merupakan bagian penting dalam pembelajaran
biologi, sehingga harus dilaksanakan pada kondisi yang mendukung, termasuk kondisi
laboratorium. Laboratorium dengan kondisi yang baik akan memungkinkan siswa
melaksanakan kegiatan praktikum dengan nyaman (Harahap, 2022). Laboratorium biologi
ditingkatan SMA memiliki spesifikasi yang diatur dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007
yang mengatakan laboratorium biologi harus memiliki minimal satu ruangan khusus dengan
ukuran 2,4 m?/peserta didik untuk rombongan belajar kurang dari 20 orang. Ruangan harus
memiliki luas minimum 48 m? yang sudah termasuk ruangan penyimpanan dan persiapan.
lebar minimum laboratorium biologi sekitar 5 m. Selain itu, laboratorium biologi harus
dilengkapi dengan beberapa perabotan (kursi, meja kerja, meja demonstrasi, lemari alat,
lemari bahan, bak cuci, dll.), peralatan Pendidikan (model kerangka manusia, preparate
tumbuhan dan anatomi hewan, dlIl.), alat dan bahan percobaan (mikroskop, gelas beaker,
pipiet, cawan petri, Erlenmeyer, dll.), papan tulis, bahan habis pakai (HCL, asam sulfat,
KOH, etanol, NaOH, dll.), peralatan P3K, tempat sampah, alat pemadam kebakaran, hingga
jam dinding. Seluruh aspek yang telah ada, diharuskan dalam kondisi baik dan layak pakai
agar laboratorium dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan praktikum.

Kondisi Laboratorium Biologi

M Baik dan terawat
M Baik kurang terawat

m Kurang baik dan kurang terawat

Gambar 10. Kondisi Laboratorium Biologi di SMA Kota Serang
Keadaan dan Ketersediaan Peralatan dan Bahan Kimia di Laboratorium

Alat-alat laboratorium di SMA di Kota Serang sudah lengkap namun sebagian besar
dalam kondisi kurang baik/ tidak dapat digunakan dengan presentase 52% (Gambar 11).
Sebanyak 35% sekolah memiliki peralatan laboratorium kurang lengkap dan kurang baik/
tidak dapat digunakan, dan hanya 13% sekolah memiliki alat-alat lengkap dan dalam kondisi
baik/ dapat digunakan (Gambar 11). Temuan ini menunjukkan bahwa faktor dari sarana dan
prasarana laboratorium yang ada di SMA Kota Serang masih perlu ditingkatkan kembali.
Sarana dan prasarana laboratorium menjadi salah satu hal penting untuk diperhatikan karena
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dapat membantu pelaksanaan atau penunjang kegiatan praktikum. Keberhasilan peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran melalui pelaksanaan praktikum tergantung pada
kondisi alat dan ketersediaan bahan kimia di laboratorium (Harahap, 2022).

Keadaan Alat-Alat di Laboratorium

W Alat-alat lengkap dan dalam
kondisi baik/dapat digunakan

H Alat-alat lengkap tetapi sebagian
besar dalam kondisi kurang
baik/tidak dapat digunakan

M Alat-alat kurang lengkap dan
kurang baik/tidak dapat
digunakan

Gambar 11. Keadaan Alat-Alat Laboratorium

Bahan kimia yang tersedia di sebagian besar laboratorium Biologi (70%) berada
kategori kurang lengkap dan hanya 26% laboratorium yang memiliki bahan kimia sudah
lengkap. Bahkan 4% laboratorium Biologoi di SMA Kota Serang tidak memiliki bahan
kimia untuk praktikum (Gambar 12). Hasil ini menunjukkan bahwa masih banyak SMA
yang kurang memiliki bahan-bahan praktikum bahkan tidak memilikinya sama sekali. Hal
ini menjadi hambatan bagi guru Biologi SMA se-Kota Serang untuk mewujudkan atau
menciptakan praktikum yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Sesuai
dengan penelitian Samiun & Nuryanti, (2022) salah satu hal paling penting dalam
pelaksanaan praktikum adalah kelengkapan peralatan dan bahan. Praktikum biologi tidak
luput dari penggunaan bahan kimia untuk membantu proses pelaksaannya, sehingga apabila
bahan kimia dalam laboratorium tidak lengkap, guru dan siswa akan merasakan kesulitan
dalam melaksanakan praktikum.

Ketersediaan Bahan-Bahan Kimia di
LaboratoriumBiologi

W Bahan kimia lengkap
B Bahan kimia kurang lengkap

W Bahan kimia tidak tersedia

Gambar 12. Ketersediaan Bahan-Bahan Kimia untuk Praktikum di Laboratorium
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru biologi
jarang melaksanakan praktikum Biologi. Pengetahuan dan keterampilan dalam pelaksanaan
praktikum berada pada kategori cukup baik. Sebagian besar SMA di Kota Serang telah
memiliki laboratorium dengan kondisi laboratorium sebagian berada pada kategori baik dan
terawat serta sebagian baik dan kurang terawat. Peralatan yang terdapat di laboratorium
cukup lengkap, namun sebagian besar berada pada kondisi kurang baik atau tidak dapat
digunakan. Ketersediaan bahan-bahan kimia di sebagian besar laboratorium kurang lengkap.
Kendala pada pembelajaran Biologi antara lain kurangnya motivasi siswa, terbatasnya
sarana dan prasarana, fasilitas laboratorium yang kurang memadai seperti tidak tersedianya
alat dan bahan praktikum serta kemampuan guru yang masih perlu ditingkatkan untuk
menciptakan kegiatan praktikum yang baik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada guru-guru Biologi SMA se-Kota Serang
yang bergabung dalam MGMP Biologi Kota Serang atas partisipasinya sebagai subjek pada
penelitian ini.
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